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ABSTRAK

Latar Berlakang : Abortus merupakan berakhirnya suatu kehamilan (oleh akibat-
akibat tertentu) atau sebelum kehamilan tersebut berusia 22 minggu atau buah
kehamilan belum mampu untuk hidup diluar kandungan. Faktor yang dapat
meyebabkan abortus berdasarkan faktor usia ibu, paritas, tingkat pengetahuan dan
kecukupan nutrisi dilihat melalui kadar haemoglobin.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan terjadinya abortus pada ibu hamil di ruang VK RSUD
Cengkareng tahun 2014.

Metode Penelitian: Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini jenis deskriptif
analitik dengan metodelogi cross sectional, sampel yang digunakan total sampling
dengan populasi seluruh ibu yang mengalami abortus di ruang VK RSUD
Cengkareng tahun 2014 sebanyak 34 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisi data secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji
statistik Chi-quare test dengan a 0,05.

Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan usia >35
tahun sebesar 22 responden (64,7%), responden dengan paritas >3 orang anak
sebesar 26 (76,5%), responden dengan pengetahuan rendah sebesar 20 rsponden
(58,8%), responden dengan nutrisi kurang baik sebesar 21 responden (61,8%). Dari
uji statistik didapat ada hubungan yang bermakna antara usia ibu > 35 Tahun, paritas
ibu >3 orang anak , pengetahuan rendah, nutrisi kurang baik dengan kejadian
abortus (p-value 0,000), (p-value 0,005), value 0,048), ( p-value 0,002) .

Simpulan : Usia pada ibu hamil menentukan kondisi kehamilan selanjutnya dan
kecukupan status gzi memberikan dampak kesehatan janin yang ada di dalam
kandungan. Selama perawat antenatal diperlukan penyuluhan kesehatan secara rutin
kepada ibu yang mengalami abortus sehingga ibu tidak mengalami abortus berulang
dan diharapkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dalam kasus abortus
terutama abortus inkomplit.
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ABSTRACT
Background : Abortion is the termination of a pregnancy ( by certain effects ), or
before the age of 22 weeks gestation or pregnancy fruits have not been able to live
outside the womb . Factors that cause abortion by maternal factors , namely age,
maternal parity , level of maternal nutrition knowledge and adequacy of which can
be seen through the levels of hemoglobin .
Obijective : This study aimed to determine what factors are associated with the
occurrence of abortion in pregnant women in the delivery room Cengkareng
Hospital in 2014.
Methods: The design or designs used in this study is a descriptive analytic with the
aim of making an objective overview and analyze the relationship between two
variables , the entire population was women who had abortions in the space Delivery
room Cengkareng Hospital in 2014. This research was conducted in February by the
number of respondents 34 and use the total sampling techniques , data collection
using questionnaires . Analysis of univariate and bivariate data using statistical test
Chi - quare with a 0.05 .
Results: The results showed that respondents with maternal age ( > 35 years ) of 22
respondents ( 64.7 % ) , respondents with parity ( > 3 children ) by 26 ( 76.5 % ),
respondents with low knowledge of 20 rsponden ( 58.8 % ) , respondents with
nutrients ( less well ) by 21 respondents ( 61.8 % ) . Of statistical tests obtained no
significant association between maternal age with the incidence of abortion ( p -
value 0.000 ), no statistically significant association between parity with kejadia ( p
- value 0.005 ) , no statistically significant association between lower Tertiary
knowledge with abortion incidence ( p value 0.048 ) , there is a significant
relationship between the incidence of abortion nutrients ( p-value 0.002 ).
Conclusion : Provide regular health education to mothers who have abortions so that
mothers do not experience recurrent miscarriage and is expected to improve health
services in the case of incomplete abortion, especially abortion
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